
107 
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Penerapan Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tulungagung Dalam 

Meminimalisir Kerugian Akibat Gagal Panen. 

Sesuai dengan data dan hasil wawancara yang diperoleh untuk 

meminimalisir kerugian akibat gagal panen di Kabupaten Tulungagung, 

ada banyak tahapan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten 

Tulungagung. Salah satunya adalah dengan penerapan AUTP. Adapun 

maksud dari penyelenggaraan AUTP adalah untuk melindungi kerugian 

nilai ekonomi usaha tani padi akibat gagal panen, sehingga petani 

memiliki modal kerja untuk pertanaman berikutnya.
1
 

Penerapan program AUTP terdapat beberapa tahap yang dilakukan 

oleh Dinas Pertanian Kabupaten Tulungagung sudah sesuai dengan 

tahapan pelaksanaan program dan sesuai dengan pedoman pelaksanaan 

program yang telah diatur dalam pedoman pelaksanaan program AUTP 

untuk meminimalisir kerugian akibat gagal panen di Kabupaten 

Tulungagung. Walaupun masih terdapat beberapa kekurangan yang harus 

diatasi untuk mencapai kesejahteraan petani di Kabupaten Tulungagung. 

Setelah mengetahui tahapan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura maka diperoleh hasil pembahasan 

                                                           
1
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dengan mencocokkan data hasil temuan dengan teori-teori yang sudah 

dikemukakan oleh penulis dengan poin-poin sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum dilakukan pelaksanaan program AUTP terlebih dahulu 

dilakukan sosialisasi untuk memperkenalkan kepada petani terkait 

program AUTP. Sosialisasi dilakukan oleh Dinas pertanian 

Kabupaten Tulungagung, PT. Jasindo, Mantri Tani, dan kelompok 

tani. Sosialisasi dilakukan tidak cukup hanya satu kali, akan tetapi 

setiap musim tanam padi selalu diadakan sosialisasi. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Bapak Ir. Edy Purwo Santosa selaku Kasi 

Penyuluhan dan Pembiayaan di Dinas Pertanian, kapan dan 

bagaimana penerapan Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) untuk 

meminimalisir kerugian akibat gagal panen di Kabupaten 

Tulungagung. 

“Penerapan AUTP di Kabupaten Tulungagung dimulai sejak 

Tahun 2017 dengan cara mengadakan sosialisasi kepada 

kelompok tani agar mengetahui dan memahami mengenai program 

AUTP. Sosialisasi dilaksanakan setiap ada pertemuan rutin 

kelompok tani, terutama di wilayah potensial tanaman padi dan 

menjelang musim tanam dan proses dari sosialisasi AUTP 

berjalan dengan lancar, banyak pertanyaan dari petani terkait 

program AUTP. Kemudian pendaftaran peserta ke Dinas 

Pertanian, Dinas Pertanian mendaftarkan peserta secara kolektif 

ke PT. Jasindo, PT. Jasindo membuatkan polis asuransi, Kemudian 

Dinas Pertanian membuatkan SK Definitif, bila tidak ada masalah 

petani tidak mengajukan klaim tetapi bila terjadi masalah, petani 

mengajukan klaim ke PT. Jasindo, kemudian melakukan verifikasi 

lapangan, luas yang ditetapkan kerusakannya akan dibayar/ganti 

rugi. Proses pembayaran klaim 2 minggu sampai 4 minggu
2
”. 

                                                           
2
Wawancara dengan Bapak Ir. Edy Purwo Santosa (Kasi Penyuluh dan Pembiayaan Dinas 

Pertanian Tanaman dan Pangan Hortikultura), pada hari Senin, tanggal 08 Juni 2019, pukul 

07.30 WIB. 
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Penerapan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian melalui 

berbagai tahap yaitu tahap persiapan dimana Dinas Pertanian 

melakukan sosialisasi terlebih dahulu kepada para petani. Tambahan 

dari Ibu Suprapti, SP selaku Mantri Tani Kabupaten Tulungagung, 

kapan dan bagaimana penerapan Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) 

untuk meminimalisir kerugian akibat gagal panen di Kabupaten 

Tulungagung, beliau mengatakan bahwa : 

“Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) di Kabupaten 

Tulungagung sudah diterapkan sejak tahun 2017 dan penerapan 

AUTP itu dimulai dengan cara melakukan sosialisasi di Kelompok 

Tani langsung. Sosialisasi itu mengenai AUTP itu apa ? itu harus 

dijelaskan terlebih dahulu, kemudian tujuan dan manfaat bagi 

petani dari adanya program AUTP,  cara mendaftar sebagai 

peserta AUTP itu bagaimana, premi yang harus dibayarkan itu 

berapa, cara mengajukan klaim ketika terjadi gagal penen, ya itu 

mbak poin yang pertama ketika sosialisasi awal. Yang terlibat 

dalam sosialisasi AUTP yaitu Penyuluh, Mantri Tani, POPT, dan 

para petani
3
”. 

Tujuan dari sosialisasi dalam program AUTP sesuai dengan 

pengertian dalam KBBI sosialisasi bertujuan mengenalkan pada 

masyarakat mengenai program AUTP agar masyarakat khususnya 

petani tertarik untuk mengikuti program AUTP. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahapan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian dalam 

menerapkan program AUTP sehingga bisa berlangsung sampai 

sekarang, seperti yang dijelaskan melalui kutipan percakapan 

seperti berikut : 

                                                           
3
 Wawancara dengan Ibu Suprapi, SP (Mantri Tani Kecamatan Tulungagung), pada hari 

Selasa, tanggal 09 Juli 2019, pukul 10.00 WIB. 
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“Untuk tahapan itu sendiri pertama kali adanya program 

AUTP kami dari Dinas Pertanian melakukan sosialisasi 

memperkenalkan adanya program AUTP kepada petani, setelah 

petani mengerti dan memahami pentingnya asuransi kita 

melakukan pendaftaran peserta yang ikut asuransi melalui 

kelompok tani di daerahnya masing-masing dengan membawa 

syarat-syarat yang telah ditentukan. Kemudian kita 

mengadakan pengawasan atau pembinaan kepada petani 

supaya tidak terjadi gagal panen. Kita juga memfasilitasi 

sarana dan prasananya supaya kegiatan produksi tanaman padi 

bisa berjalan lancar dan semakin meningkat. Setaip akhir tahun 

Penyuluh, Mantri Tani, POPT, PT. Jasindo dan Petani 

dikumpulkan di Dinas Pertanian terkait evaluasi mengenai 

program AUTP. Kemudian Dinas Pertanian membuat laporan 

tahunan terkait data peserta dan pengajuan klaim peserta 

pernah mengajukan klaim
4
”. 

 

Penerapan segala keputusan dan peraturan-peraturan dengan 

melakukan kegiatan-kegiatan untuk terealisasinya tujuan dari 

kebijakan tersebut. Didalam tahap pelaksanaan yang pertama adalah 

kelompok tani mengkoordinir anggotanya yang ingin mendaftar 

sebagai peserta AUTP dengan mengumpulkan syarat yaitu 

menyerahkan berapa luas lahan yang akan didaftarkan, membayar 

premi sesuai dengan luas lahan yang didaftarkan dan menyerahkan 

fotocopi KTP. Setelah itu kelompok tani menyetorkan uang yang 

dibayarkan petani ke bank melalui rekening kelompok tani. 

Kemudian persyaratan yang terkumpul dan bukti pembayaran 

diserahkan kepada PT. Jasindo dengan didampingi oleh PPL. Untuk 

mengisis formulir pendaftaran. Setelah pendafataran selesai dan 

diproses perusahaan asuransi memberikan bukti pembayaran atau 

kwitansi dan polis asuransi sebagai bukti telah menjadi peseta AUTP, 
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tahap pelaksanaan selanjutnya apabila terjadi kerusakan pihak 

kelompok tani atau PPL melapor kepada Dinas Pertanian lalu Dinas 

melapor kepada PT. Jasindo, kemudian dilakukan verifikasi apabila 

kerusakan mencapai 75% maka dapat dilakukan pengajuan klaim. 

Pengajuan klaim dapat dilakukan dengan menunjukkan polis 

asuransi, bukti foto kerusakan sawah, dan mengisi formulir 

pendaftaran pengajuan klaim. Klaim yang dibayarkan sesuai 

kerusakan lahan yang diukur berdasarkan luas petak alami dikalikan 

dengan uang klaim 6.000.000/Ha. Setelah pengajuan klaim dilakukan 

tahap pembayaran kalim yang dilakukan denga cara menstransfer 

kerekening kelompok tani dan pihak Dinas Pertanian (Kasi Penyuluh 

dan Pembiayaan) akan menginformasikan pada kelompok tani bahwa 

dana sudah dicairkan, kemudian ketua kelompok tani akan 

membagikan dananya kepada petani yang ikut asuransi. 

3. Tahap monitoring, evaluasi dan pelaporan 

Tahap monitoring, yaitu mengadakan pengawasan untuk 

menjamin kelancaran pelaksanaan program. Dengan demikian jika 

terdapat penyimpangan atau pelanggaran dapat diambil tindakan yang 

sesuai. Monitoring dilakukan dengan cara menggali untuk 

mendapatkan informasi secara reguler berdasarkan indikator tertentu, 

dengan maksud untuk mengetahui apakah kegiatan yang sedang 

berlangsung sesuai dengan perencanaan dengan prosedur yang telah 

disepakati. Apabila monitoring dilakukan dengan baik akan 
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bermanfaat dalam memastikan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 

pedoman dan perencanaan program. Tentu dengan berjalannya 

kegiatan ini akan sesuai dengan tujuan adanya program AUTP ini: 

“Dengan adanya program AUTP ini sangat membantu dalam 

kesejahteraan petani, saya dan para petani disini sangat 

merasakan manfaat dari asuransi pertanian. Ketika terjadi gagal 

panen petani ingin mengajukan klaim nanti dari pihak Dinas 

Pertanian (mantri tani), POPT, dan PT. Jasindo akan datang 

kesini dan melihat seberapa besar kerusakannya. Kalau kerusakan 

sampai 75% itu bisa mengajukan klaim. Dan saya senangnya itu 

ketika mengajukan klaim, dana yang didapatkan langsung masuk 

ke rekening kelompok tani mbak, jadi lebih enak tidak ribet. 

Kemudian nanti ketua kelompok tani memberi kabar kepada petani 

yang lain ohh ini dananya sudah cair
5
”. 

Evaluasi bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang 

merealisasi atau mengimplementasikan dari suatu kebijakan, 

berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam 

suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang guna 

pengambilan keputusan. Selanjutnya hasil evaluasi program 

digunakan sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan tindak lanjut 

atau untuk melakukan pengambilan keputusan berikutnya. Manfaat 

dari evaluasi program dapat berupa penghentian program, merevisi 

program, melanjutkan program, dan menyebarluaskan program. 

Pada tahap pelaporan untuk menentukan apakah prestasi kerja 

itu memenuhi standar yang telah ditentukan. Dalam program AUTP  

yang dilaporkan, monitoring dan evaluasi mengenai jumlah peserta 

yang terdaftar di AUTP, pengajuan klaim dan pembayaran klaim 
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apabila terjadi kerusakan, luas lahan yang terdaftar dalam AUTP dan 

luas lahan yang didaftarkan dalam pengajuan klaim. 

Asuransi pertanian sebagai lembaga pengalih risiko akan 

memberi kewenangan kepada petani dalam melakukan produksi dan 

pemasaran hasil, kelancaran aktivitas-aktivitas tersebut sangat 

berpengaruh pada pendapatan petani. Penjualan hasil produksi akan 

menghasilkan sejumlah penerimaan yang telah dikurangi biaya usaha 

tani maka akan diperoleh pendapatan yang digunakan untuk biaya 

hidup petani dan keluarganya. kemampuan petani dalam memenuhi 

kebutuhan keluarganya dapat dijadikan indikator kesejahteraan 

petani. ada banyak faktor yang mempengaruhi biaya usaha tani dan 

pendapatan petani. Menurut Suratiyah secara garis besar membagi 

kedalam dua faktor yaitu : 

a. Faktor Internal : 

1) Umur petani 

2) Pendidikan, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 

3) Jumlah tenaga kerja dalam keluarga 

4) Luas lahan 

5) Modal 

b. Faktor Eksternal 

1) Input : ketersediaan dan harga 

2) Output : permintaan dan harga
6
. 

Dalam mencapai kesejahteraan, maka tidak lepas dari faktor-

faktor yang terlibat. Faktor-faktor ini menjadi pendukung peningkatan 

usaha dalam jenis sumber ataupun sarana. Dalam upaya peningkatan 

                                                           
6
 Suratiyah, Ilmu Usaha Tani, (Depok : Penebar Swadaya, 2009), hal. 104 
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kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat dilakukan hal sebagai 

berikut : 

a. Modal yang merupakan faktor `sangat esensial bagi fakir 

miskin dalam proses peningkatan mutu kehidupan 

b. Keterampilan merupakan produksi yang sangat strategis dalam 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan fakir miskin 

c. Teknologi merupakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan sebagai 

usaha dalam meningkatkan kesejahteraan. Karena teknologi, 

juga dapat terbentuk metode baru dalam berproduksi 

d. Lahan usaha merupakan faktor yang sangat dibutuhkan bagi 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
7
 

 

Jadi faktor penentu keberlangsungan usaha tani adalah modal. 

Modal berhubungan dengan peran petani dalam mengelola 

uasahataninya. Penggunaan faktor produksi pertanian tergantung dari 

modal yang ada. Penggunaan faktor produksi yang tidak sesuai 

dengan ketentuan dapat menyebabkan produktivitas dan pendapatan 

yang rendah. 

Oleh karena itu, ketersediaan modal menjadi syarat mutlak 

dalam suatu usaha tani. Asuransi merupakan salah satu skim 

pendanaan yang ditawarkan untuk membagi risiko kegagalan panen 

dengan menjamin pendapatan petani dan ketersediaan produk. 

Asuransi pertanian diharapkan dapat menjadi persediaan modal, 

sehingga kegiatan usaha tani pada musim selanjutnya dapat berjalan. 

Perlindungan terhadap petani diperlukan terutama ketika petani 

sedang ditimpa kesulitan, sehingga petani dapat melangsungkan 

usahataninya. Pendapatan usaha tani padi adalah pendapatan yang 

                                                           
7
 Usman Yatim, Zakat dan Pajak, (Jakarta : PT Bina Rena Pariera, 1992), hal. 243 
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diperoleh petani langsung dari usaha tani tersebut dalam bentuk 

rupiah. Karena musim tanam dan penen pertahun hanya dua kali, 

maka penghasilan juga diterima selama dua kali pertahun. Pendapatan 

ini merupakan pendapatan bersih petani yang diterima dari hasil 

penjualan hasil produksi dikurangi produksi selama dua kali dalam 

setahun. Belum jika terjadi gagal panen, maka petani akan sangat rugi.   

B. Pemahaman Petani Terhadap Asuransi Usaha Tani Padi Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultural Kabupaten 

Tulungagung Dalam Meminimalisir Kerugian Gagal Panen. 

Asuransi, termasuk asuransi pertanian, pada dasarnya serupa 

dengan tabungan, yaitu sebagai salah satu cara menabung. Pembayaran 

premi asuransi yang dilakukan secara berkala, mendorong tertanggung, 

dalam hal ini responden, untuk berdisplin mempersiapkan kebutuhan dana 

jangka panjangnya. Akumulasi dana selama mengikuti program asuransi 

akan digunakan untuk membantu responden menghadapi ketidakpastian 

modal saat terjadi gagal panen. 

Konsep asuransi pertanian untuk tanaman edamame sebenarnya 

tidak jauh berbeda dengan konsep asuransi pertanian untuk tanaman 

lainnya. Namun, biaya produksi dan harga jual edamame yang tinggi 

menyebabkan premi asuransi untuk tanaman edamame lebih tinggi juga 

dari asuransi tanaman padi. 

Dari adanya program AUTP diterapkan di Dinas Pertanian 

Kabupaten Tulungagung, petani padi bisa merasakan manfaat yang 
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diperoleh dari adanya program tersebut. Seperti yang dirasakan oleh salah 

satu petani dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, beliau 

mengatakan bahwa :  

“Dengan adanya program AUTP ini sangat membantu dalam 

kesejahteraan petani, saya dan para petani disini sangat 

merasakan manfaat dari asuransi pertanian. Ketika terjadi gagal 

panen petani ingin mengajukan klaim nanti dari pihak Dinas 

Pertanian (mantri tani), POPT, dan PT. Jasindo akan datang 

kesini dan melihat seberapa besar kerusakannya. Kalau kerusakan 

sampai 75% itu bisa mengajukan klaim. Dan saya senangnya itu 

ketika mengajukan klaim, dana yang didapatkan langsung masuk 

ke rekening kelompok tani mbak, jadi lebih enak tidak ribet. 

Kemudian nanti ketua kelompok tani memberi kabar kepada petani 

yang lain ohh ini dananya sudah cair
8
”. 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan AUTP di Kabupaten Tulungagung baru efektif 

berjalan selama 2 tahun, realisasi lahan sawah yang diasuransikan masih 

dibawah target yang ditentukan. Pelaksanaan AUTP masih dalam bentuk 

pendekatan program, keikutsertaan petani cendrung dipaksakan. 

Pengetahuan petani tentang asuransi dan AUTP sudah cukup baik, namun 

kesadaran petani untuk ikut AUTP masih rendah, sekitar 20 % petani yang 

ikut AUTP. Faktor yang mempengaruhi kesadaran petani untuk ikut 

AUTP adalah posisi petani dalam organisasi petani. Sedangkan kerusakan 

yang dialami petani tidak mempengaruhi kesadarain petani untuk ikut 

program AUTP. Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa agar 

program AUTP dapat terlaksana dengan partisipasi yang baik dari petani, 
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maka dinas pertanian tanaman pangan dan penyuluh perlu melakukan 

sosialisasi lebih intensif kepada petani melalui kelompok tani. 

“Pertama kali saya mengetahui adanya Asuransi pertanian 

dari petugas Dinas Pertanian, lalu dari mantri tani yang paling 

banyak memberikan sosialisasi mengenai AUTP. Saya sangat 

terbantu sekali mbak dengan adanya program AUTP ini khususnya 

di daerah Simo, Majan, Mangunsari, dan Tawangsari itu kan 

rawan sekali terjadinya gagal panen. Di daerah tersebut 

merupakan penyanggah pangan di Kecamatan Kedungwaru jadi 

itu sangat membantu sekali bagi para petani ketika gagal panen
9
”. 

 

Banyak petani yang mengikuti AUTP karena alasan agar 

memperoleh bantuan irigasi dibandingkan kesadaran akan manfaat AUTP 

sendiri, sehingga banyak petani yang ragu-ragu untuk mengikuti AUTP 

pada periode musim tanam berikutnya. Padahal risiko gagal panen dapat 

menimpa petani kapan saja. 

Tidak semua petani menerima informasi mengenai AUTP yang 

bersumber langsung dari penyuluh, dinas pertanian ataupun dari asuransi 

pelaksana, sehingga tidak semua petani yang memiliki pengetahuan dan 

informasi yang lengkap mengenai AUTP. Oleh sebab itu, penyuluh, Dinas 

Pertanian Kabupaten Tulungagung dan pihak asuransi terutama sekali, 

perlu untuk memberikan sosialisasi secara langsung dengan frekuensi yang 

lebih banyak dan metode yang lebih efektif untuk meningkatkan 

pemahaman petani mengenai AUTP serta untuk meningkatkan kesadaran 

mereka akan manfaat AUTP sebagai penjamin bagi risiko gagal panen 

yang mungkin mereka hadapi. 

                                                           
9
 Wawancara dengan Bapak Hasroni (Ketua Kelompok Tani Makmur Desa Simo), pada hari 

Rabu, tanggal 10 Juli 2019, pukul 13.30 WIB.  
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C. Usaha Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultural 

Kabupaten Tulungagung Menerapkan Asuransi Usaha Tani Padi 

(AUTP) untuk Meminimalisir Kerugian Akibat Gagal Panen Apabila 

Terjadi Hambatan 

Berdasarakan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Praptono Djunedi, penerapan Asuransi Pertanian di Indonesia perlu 

adanya dukungan penuh dari pemerintah untuk berbagai subsidi untuk 

berlangsungnya penerapan asuransi pertanian. Mengidentifikasi para pihak 

yang terlibat dan apa perannya masing-masing. Menyediakan database 

petani, data produksi pertanian, dan pemetaan risiko bencana dan gagal 

panen. Menyusun dokumen perencanaan, termasuk roadmap yang reliable 

dan valid tentang pengembangan program asuransi pertanian.  

Menyusun tata kelola dan pedoman monitoring evaluasi atas 

implementasi program asuransi pertanian. Menyediakan dana subsidi 

premi, dukungan reasuransi dan dana sosialisasi program oleh pemerintah 

pusat secara prudent. Melakukan sosialisasi program asuransi pertanian 

secara meluas. Memberi penugasan kepada BUMN asuransi untuk 

menyalurkan asuransi pertanian berdasarkan database petani diatas. 

Dengan adanya beberapa langkah di atas, diharapkan penerapan asuransi 

pertanian di Indonesia semakin berkembang dan meningkatkan penetrasi 

pasar asuransi pertanian
10

. 

                                                           
10

 Praptono Djunedi, “Analisis Asuransi Pertanian Di Indonesia: Konsep, Tantangan, dan 

Prospek’’, Jurnal Ilmiah Borneo Administrator, Vol. 12, No. 1 (2016) 
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Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Ir. Edy 

Purwo Santosa selaku Kasi Penyuluhan dan Pembiayaan di Dinas 

Pertanian mengenai faktor pendukung dan penghambat dari penerapan 

Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani di Kabupaten Tulungagung, beliau menjawab : 

“Faktor pendukung dari penerapan AUTP ini karena terdapatnya 

areal/sawah potensial tanaman padi, adanya potensi terserang 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), dan yang paling penting 

terdapatnya minat petani terhadap program AUTP ini. Kemudian 

faktor penghambat dari penerapan AUTP ini karena pemikiran 

petani yang mengira ikut asuransi sama dengan mengharapkan 

kegagalan dalam usaha taninya, ya ini yang sangat sulit untuk 

dihilangkan karena pemahaman petani yang berbeda-beda
11

”. 

 

Upaya pemerintah dalam mewujudkan usaha perlindungan petani 

tersebut adalah dengan memberikan Undang-Undang Perlindungan Petani. 

Sebagaimana tercantum pada Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 

tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani, yang telah ditindak 

lanjuti dengan penerbitan Peraturan Menteri Pertanian No 40 Tahun 2015 

tentang Fasilitas Asuransi Pertanian
12

. Undang-Undang tersebut 

diharapkan dapat menjadi payung hukum kegiatan pengalihan risiko 

pertanian seperti jaminan asuransi guna meminimalisir kerugian akibat 

gagal panen. Upaya perlindungan tersebut juga diharapkan dapat 

                                                           
11

 Wawancara dengan Bapak Ir. Edy Purwo Santosa (Kasi Penyuluh dan Pembiayaan Dinas 

Pertanian Tanaman dan Pangan Hortikultura), pada hari Senin, tanggal 22 Juli 2019, pukul 

08.50 WIB. 
12

 Kementerian Pertanian Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2017 tentang Pedoman 

Bantuan Premi Asuransi Usahatani Padi 
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memotivasi petani untuk meningkatkan efisiensi kerja, sehingga skala 

usaha taninya juga meningkat. 

Diterapkannya Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) semata-mata 

juga tidak cukup mudah. Tentu terdapat banyak hambatan yang dapat 

menghambat usaha Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikulturar 

Kabupaten Tulungagung menerapakan AUTP. Selain hambatan, faktor 

penunjang pun sangat dibutuhkan. 

1. Faktor pendukung 

a. Wilayah Kabupaten Tulungagung merupakan daerah yang subur 

untuk kegiatan pertanian. Pada tahun 2017, lahan pertanian di 

Kabupaten Tulungagung mencapai 86.973 hektar. Lahan 

pertanian tersebut terbagi ke dalam lahan pertanian berupa sawah 

seluas 27.616 hektar dan bukan sawah seluas 59.357 hektar
13

. 

Sehingga memudahkan para petani untuk melakukan kegiatan 

pertanian 

b. Adanya minat dari para petani untuk mengikuti program AUTP 

sehingga sangat mendukung dari adanya penerapan program 

asuransi. Walaupun hanya beberapa kelompok tani yang sudah 

terdaftar menjadi anggota asuransi, akan tetapi akan terus 

diupayakan melakukan sosialisasi guna untuk menambah minat 

dari para petani untuk mengikuti adanya program Asuransi Usaha 

Tani Padi (AUTP) 
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c. Adanya bantuan premi dari pemerintah yang dibayarkan oleh  

petani ketika menjadi peserta AUTP. Adapun premi swadaya 

yang dibayarkan oleh petani pada dasarnya sebesar Rp 180.000,- 

per hektar pada setiap Musim Tanam (MT). Akan tetapi 

dikarenakan pemerintah memberi bantuan premi yang dibebankan 

kepada APBN sebesar Rp 144.000,- per hektar, maka petani 

hanya perlu membayar sebesar Rp 36.000,- per hektar pada setiap 

Musim Tanam (MT). Klaim asuransi yang dapat diperoleh oleh 

petani apabila mengalami gagal panen sebesar Rp 6.000.000,- per 

hektar. Premi Asuransi adalah sejumlah uang yang dibayar 

sebagai biaya untuk mendapatkan perlindungan asuransi. Jika 

luas lahan yang diasuransikan kurang atau lebih dari 1 (satu) Ha, 

maka diterbitkan untuk satu musim tanam dengan jangka waktu 

pertanggungan dimulai pada tanggal perkiraan tanam dan 

berakhir pada tanggal perkiraan panen
14

. 

d. Persyaratan yang mudah sehingga sangat memudahkan petani 

untuk mengikuti program asuransi. Hanya menyerahkan fotokopi 

KTP dan terdaftar menjadi anggota kelompok tani.  

e. Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) adalah organisme yang 

dapat mengganggu dan merusak kehidupan tanaman atau 

menyebabkan kematian pada tanaman pangan, termasuk 

didalamnya : 
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1) Hama Tanaman : Penggerek batang, Wereng batang 

coklat, Walang sangit, Ulat grayak, dan Keong mas 

2) Penyakit Tanaman : Blast, Bercak coklat, Tungro, 

Busuk batang, Kerdil hampa, Kerdil rumput/kerdil 

kuning, dan Kresek
15

. 

Adanya serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

sehingga sangat memungkinkan untuk terjadinya gagal panen. 

2. Faktor penghambat 

Pola pikir petani yang sangat beragam, sehingga untuk 

menanamkan pada petani tentang pentingnya program AUTP bagi 

petani membutuhkan waktu yang lama dan sulit. Menurut mereka 

kebanyakan asuransi justru merugikan diri sendiri karena pihak 

asuransi akan mencairkan dana asuransinya bilamana terjadi sesuatu 

yang disyaratakan di awal perjanjian, dan apabila tidak terjadi 

masalah atau keadaan dimana tertanggung mengalami musibah, maka 

asuransi tidak dapat dicairkan. Begitu halnya dengan Asuransi Usaha 

Tani Padi (AUTP) yang akan diasuransikan apabila hanya terjadi 

puso atau gagal panen di lahan pertanian padi yang diasuransikan 

saja. 

Tantangan penerapan program Asuransi Pertanian di Indonesia yang 

dihadapi oleh Pemerintah  meliputi empat tantangan yaitu : yang pertama 

tantangan institusional yaitu yang pertama bagaimana memperkuat 
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kerangka institusi, apakah BUMN asuransi akan memperoleh penugasan 

sebagai penyedia dan penyalur asuransi, bagaimana mendorong 

perusahaan asuransi swasta berperan dalam pengembangan asuransi 

pertanian, bagaimana mekanisme koordinasi pembagian porsi terkait 

bantuan pembayaran premi antara pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah, yang kedua bagaimana memperkuat kerangka hukum secara 

memadai, misalnya jenis asuransi pertanian apa dan jenis tanaman apa 

yang diprioritaskan memperoleh bantuan premi, berapa lama pemberian 

bantuan subsidi premi, bagaimana sifat kepesertaan pada petani, yang 

ketiga perlukan pemerintah mengintegrasikan program asuransi pertanian 

dengan produk dan layanan lain yang diterima petani (subsidi pupuk, 

subsidi benih, dan bantuan sosial). Tantangan yang kedua yaitu tantangan 

keuangan meliputi bagaimana pemerintah pusat menyediakan berbagai 

dukungan finansial untuk mengembangkan asuransi pertanian. Tantangan 

yang ketiga yaitu tantangan teknis, yang dihadapi terkait dengan penilaian 

atas eksposur risiko pada sektor pertanian dan bagaimana mendesain 

model risikonya guna menentukan kerugian maksimum.  

Tantangan yang keempat yaitu tantangan yang bersifat operasional 

meliputi pengembangan prosedur operasional asuransi pertanian yang 

komplek dan perlu adanya keahlian khusus. Berbagai tantangan 

sebagaimana diuraikan diatas, maka memerlukan penyelesaian dengan 

cepat dan cermat. Cepat dalam arti agar amanat UU Nomor 19 Tahun 

2013 Tentang Program Asuransi Pertanian bisa segera terlaksana dalam 
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rangka untuk melindungi pendapatan petani. Cermat dalam arti bahwa 

setiap tantangan diatas juga penting untuk diklasifikasikan dari sisi 

dimensi waktu penyelesainnya (jangka pendek, menengah dan panjang) 

sehingga pelaksanaan program asuransi pertanian ini dapat terus 

berkelanjutan. 

 

 


